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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DIRECT INSTRUCTION 

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA  

PELAJARAN IPS TERPADU KELAS VIII  

SMPN 1 BULOK TAHUN AJARAN 

 2017/2018 
 

Oleh: 
 

Muttaki Azali 
 
 

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan 
potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan 
memfasilitasi kegiatan belajar. Berdasakan observasi yang peneliti lakukan, 
diketahui bahwa hasil belajar Mata Pelajaran IPS Terpadu Semester Ganjil belum 
memenuhi standar KKM. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti 
menggunakan model pembelajaran yang tepat, yaitu Model Pembelajaran Direct 
Instruction. Model Pembelajaran Direct Instruction diketahui mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah "adakah pengaruh yang positif 

Model Pembelajaran Direct Instruction terhadap hasil belajar kognitif siswa pada 

Mata Pelajaran IPS Terpadu siswa Kelas VIII SMPN 1 Bulok?". Tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui adanya pengaruh yang positif Model Pembelajaran 

Direct Instruction terhadap hasil belajar kognitif siswa pada Mata Pelajaran IPS 

Terpadu Kelas VIII SMPN 1 Bulok Tahun Ajaran 2017/2018. Penelitian ini 

menggunakan metode True Experimental Design dengan desain penelitian 

Nonequivalent Control Group Design. Teknik analisis data pada penelitian ini 

adalah teknik analisis data kuantitatif dengan menggunakan uji t-test. 

 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan menggunakan uji t-test diperoleh hasil 

uji hipotesis bahwa thitung =11,45 > ttabel = 2,39, sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima. Hasil analisis data secara kuantitatif Model Pembelajaran Direct 

Instruction berpengaruh positif terhadap hasil belajar kognitif siswa pada Mata 

Pelajaran IPS Terpadu siswa kelas VIII SMPN 1 Bulok.  

 

 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Model Pembelajaran Direct Instruction, Pengaruh 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan 

potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan 

memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, pengembangan, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara (Undang-

Undang RI Nomor 20 Tahun 2003).  

Pembelajaran hakekatnya proses interaksi antara anak dengan anak, anak dengan 

sumber belajar dan anak dengan pendidik dan pada hakekatnya tujuan belajar 

adalah proses perubahan kepribadian meliputi kecakapan, sikap, kebiasaan, dan 

kepandaian (Iif Khoiru Ahmadi dan Sofian Amir, 2011:1).  

Bab IV pasal 19 peraturan pemerintah no. 19 tahun 2005 menjelaskan bahwa 

proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, 
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dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologi peserta didik (Wina Sanjaya, 2009:131).  

Meninjau dari peraturan pemerintah mengenai proses pembelajaran tersebut, 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diperlukan 

suatu prosedur yang sistematis dalam pengorganisasiannya diantaranya dalam hal 

penggalian pengetahuan siswa seperti diperlukannya metode atau model 

pembelajaran yang mampu memberikan suasana pembelajaran yang variatif atau 

tidak kaku.  

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi bagi para perancang 

pembelajaran dan para guru untuk merencanakan dan melaksanakan aktivitas 

pembelajaran (Ali Nurahman, 2009: 148)  

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa 

senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi 

dalam mengerjakan tugas, memudahkan pemahaman bagi siswa dalam memahami 

pelajaran, sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik 

(Ali Nurahman, 2009:143).  

Keberhasilan suatu proses pengajaran diukur dari sejauh mana siswa dapat 

menguasai materi pelajaran yang disampaikan guru (Wina Sanjaya, 2009:96).  

Suherman mengatakan dalam Suryanti “pembelajaran langsung (Direct 

Instruction) melalui berbagai pengetahuan secara aktif merupakan cara 

pengenalan siswa kepada materi pelajaran yang akan diajarkan. Guru 

dapat menggunakannya untuk menilai tingkat pengetahuan siswa sambil 
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melakukan kegiatan pembentukan tim. Cara ini cocok pada segala ukuran 

kelas dengan meteri pelajaran apapun” (Suryanti, Dkk, 2008:35).  

Jadi dapat dikatakan bahwa Model Pembelajaran Direct Instruction memfasilitasi 

siswa dalam kegiatan pembelajaran untuk mengumpulkan informasi sebanyak-

banyaknya terkait materi yang akan disampaikan sehingga ketika guru 

menjelaskan materi, siswa sudah mempunyai bekal pengetahuan tentang materi 

tersebut. Tentunya guru harus mampu mengorganisir siswa dengan baik agar 

tujuan dari penerapan Model Pembelajaran Direct Instruction bisa tercapai 

sehingga diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal, 

khususnya bidang studi IPS.  

SMPN 1 Bulok Kecamatan Bulok Kabupaten Tanggamus merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang didalam menyelenggarakan proses belajar mengajar, 

seperti halnya sekolah-sekolah pada umumnya. SMPN 1 Bulok ini masih juga ada 

permasalahan, khususnya dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan data 

tentang hasil belajar siswa di SMPN 1 Bulok pada Mata Pelajaran IPS Terpadu 

tahun ajaran 2017/2018 masih tergolong rendah, hal ini dapat diketahui setelah 

peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur dengan Ibu Purwaningsih, S.Pd, 

bahwa hasil nilai ulangan semester masih di bawah rata-rata dan hanya beberapa 

siswa yang mampu mencapai standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), hal ini 

didukung oleh pendapat Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, “apabila 

pelajaran yang diajarkan kurang dari 65% dikuasai oleh siswa maka persentase 

keberhasilan siswa pada mata pelajaran tersebut tergolong rendah” (Djamarah, 

2000:18). 
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Tabel 1. Data Nilai Ulangan Semester Ganjil Siswa Kelas VIII SMPN 1  

    Bulok Tahun Ajaran 2017/2018 

Nilai Kelas VIII Jumlah Siswa 

VIII A VIII B VIII C VIII D VIII E 

≥ 68 3 1 1 2 1 8 

< 68 29 29 28 28 29 143 

Jumlah 32 30 29 30 30 151 

Sumber: Dokumen Guru Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII Tahun Ajaran  

     2017/2018 

 

Berkenaan dengan masalah di atas, peneliti mencoba untuk mengatasi kesulitan 

belajar siswa melalui penerapan Model Pembelajaran  Direct Instruction atau 

pengajaran langsung. Model Pembelajaran Direct Instruction merupakan suatu 

model pembelajaran yang bersifat Teaching Center (Depdiknas, 2004), artinya 

peran atau tugas guru lebih dominan. Penerapan Model Pembelajaran Direct 

Instruction memiliki keuntungan dalam proses pembelajaran yaitu siswa 

memperoleh pengetahuan prosedural dan siswa mampu memahami pengetahuan 

deklaratif. 

Pada Model Pembelajaran Direct Instruction terdapat lima fase yang dilaksanakan 

dalam proses pembelajaran, yaitu fase pertama menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan siswa, fase kedua mendemonstrasikan pengetahuan atau 

keterampilan, fase ketiga membimbing pelatihan, fase keempat mengecek 

pemahaman dan memberi umpan balik, dan fase kelima memberikan kesimpulan 

untuk pelatihan lanjutan dan penerapan (Depdiknas, 2004). 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelejaran Direct Instruction Terhadap Hasil Belajar Siswa 
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Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Pada Kelas VIII SMPN 1 Bulok Tahun Ajaran 

2017/2018”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini dapat di 

identifikasikan: 

1. Pengaruh Model Pembelajaran Direct Instruction Terhadap Hasil belajar 

Kognitif Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bulok Tahun Ajaran 2017/2018. 

2. Pengaruh Model Pembelajaran Direct Instruction Terhadap Hasil belajar 

Afektif Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bulok Tahun Ajaran 2017/2018. 

3. Pengaruh Model Pembelajaran Direct Instruction Terhadap Hasil Belajar 

Psikomotorik Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bulok Tahun Ajaran 

2017/2018. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah pada 

Pengaruh Model Pembelajaran Direct Instruction Terhadap Hasil Belajar Kognitif 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bulok Tahun Ajaran 2017/2018.  

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: Apakah ada pengaruh yang positif Model Pembelajaran Direct 

Instruction terhadap hasil belajar kognitif siswa pada Mata Pelajaran IPS Terpadu 

kelas VIII SMP Negeri 1 Bulok Tahun Ajaran 2017/2018? 
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1.5. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh yang positif Model Pembelajaran Direct Instruction 

terhadap hasil belajar kognitif siswa pada Mata Pelajaran IPS Terpadu kelas VIII 

SMP Negeri 1 Bulok Tahun Ajaran 2017/2018. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Dalam melaksanakan suatu penelitian terhadap suatu fenomena atau masalah, 

maka hasil dari peneltian itu mempunyai makna atau manfaat secara teoritis dan 

praktis, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat secara teoritis yaitu: hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang proses pembelajaran pada 

mata pelajaran IPS Terpadu melalui penerapan Model 

Pembelajaran  Direct Instruction dalam meningkatkan hasil belajar IPS 

Terpadu  siswa kelas VIII. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian ini secara praktis antara lain : 

a. Dari hasil penelitian ini dapat memberikan input kepada lembaga 

pendidikan secara keseluruhan dan lokasi penelitian khususnya dalam 

pembelajaran IPS Terpadu tentang penerapan Model Pembelajaran Direct 

Instruction . 
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b. Dapat memberikan masukan kepada guru, khususnya guru mata 

pelajaran IPS Terpadu bahwa Model Pembelajaran Direct 

Instruction merupakan salah satu model pembelajaran alternatif dalam 

Mata Pelajaran IPS Terpadu. 

1.7. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. Ruang Lingkup Ilmu 

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan. 

2. Ruang Lingkup Subjek 

Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Bulok Tahun Ajaran 2017/2018. 

3. Ruang Lingkup Objek 

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah Pengaruh Model 

Pembelajaran  Direct Instruction Terhadap Hasil Belajar Kognitif 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII SMP Negeri 1 

Bulok Tahun Ajaran 2017/2018. 

4. Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah di SMP Negeri 1 

Bulok. 
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5. Ruang Lingkup Waktu 

Ruang lingkup waktu penelitian ini dilaksanakan pada Tahun Ajaran 

2017/2018. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR,  

PARADIGMA, DAN HIPOTESIS 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dilakukan untuk dapat memecahkan masalah-masalah yang akan 

diteliti. Dalam penelitian ini akan diuraikan beberapa konsep yang dapat dijadikan 

landasan teori bagi peneliti. Adapaun tinjauan pustaka dalam penelitian ini adalah: 

2.1.1 Konsep Pengaruh 

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, atau benda) yang 

ikut membentuk watak, kepercayaan dan perbuatan seseorang (kamus besar 

bahasa Indonesia, 2001:849), Badudu dan Zain berpendapat bahwa “pengaruh 

adalah (1) daya yang menyebabkan sesuatu yang terjadi, (2) sesuatu yang dapat 

membentuk atau mengubah sesuatu yang lain, (3) tunduk atau mengikuti karena 

kuasa atau kekuatan orang lain” (Badudu dan Zain, 2001:1031). Menurut 

Muhammad Ali “pengaruh adalah yang ada atau timbul dari suatu arah atau benda 

(Muhammad Ali, 1992: 80), pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu, 

orang, benda, yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang 

dan sebagainya (Chulsum dan Novia dalam Fatmawati, 2006: 6). Poerwardaminta 
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berpendapat bahwa “pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, baik 

orang maupun benda dan sebagainya dan berkuasa atau yang berkekuatan dan 

berpengaruh terhadap orang lain” (Poerwardaminta 1987:731). Pengaruh berarti 

dorongan atau bujukan dan bersifat membentuk atau bersifat suatu efek (Hugiono 

dan Poerwantana, 1987:47), sedangkan menurut Purwanto menyatakan bahwa 

“perubahan dalam proses pembelajaran dilihat dari hasil belajar” (Purwanto, 

2013:67). 

Berdasarkan konsep pengaruh diatas bahwa pengaruh merupakan efek yang 

timbul dari suatu hubungan karena adanya daya atau kekuatan yanag ada (orang 

atau benda). Dimana suatu daya dikatakan berpengaruh jika mampu mengubah 

keadaan yang ada. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh 

Model Pembelajaran Direct Instruction terhadap hasil belajar siswa pada Mata 

Pelajaran IPS Terpadu.   

2.1.2 Konsep Model Pembelajaran 

Kesuksesan setiap pembelajaran itu berada pada pemilihan model pembelajaran 

yang tepat, sehingga materi yang diajarkan bersinegis dengan kemampuan siswa 

melalui model pembelajaran yang di praktikkan oleh guru. Agus Suprijono 

menyatakan bahwa, "model pembelajaran adalah landasan praktik pembelajaran 

hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang 

berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada 

tingkat operasional kelas" (Agus Suprijono, 2009:46), sedangkan menurut 

Komalasari menyatakan bahwa “model pembelajaran pada dasarnya merupakan 

bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara 
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khas oleh guru (Komalasari, 2010: 57). Wahab mengemukakan bahwa “model 

pembelajaran adalah sebuah perencanaan pengajaran yang menggambarkan proses 

yang ditempuh pada proses belajar mengajar agar dicapai perubahan spesifik pada 

perilaku siswa seperti yang diharapkan” (Wahab, 2007: 52). 

 “Model pembelajaran adalah kerangka konseptual/oprasional, yang 

 melukiskan prosedur yang sistematis dan mengorganisasikan pengalaman 

 belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai 

 pedoman bagi para pengajar dalam merencanakan, dan melaksanakan 

 aktivitas pembelajaran. Guna mencapai hasil belajar siswa di sekolah yang 

 maksimal dan memadai, diperlukan kreativitas guru dalam menjalankan 

 proses pembelajaran” (M Hosnan, 2014:337). 

Model pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh 

seorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga akan 

memudahkan peserta didik menerima dan memahami materi pembelajaran yang 

pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasai diakhir kegiatan pembelajaran 

(Syaiful Bahari Djamarah dan Aswan Zain, 2002:06). Hamzah mengemukakan 

bahwa “model pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan guru, yang 

dalam menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, model pembelajaran bersifat prosedural, yaitu berisi tahapan 

pembelajaran tertentu” (Hamzah B Uno, 2008:2), dan secara lebih sederhana, 

model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 

sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru kelas (Suyatno, 2009: 26). 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas bahwa model pembelajaran merupakan 

suatu pedoman yang digunakan oleh seorang guru dalam mengajar, sehingga 

dapat mempermudah siswa dalam menerima dan memahami materi pembelajaran, 

guna mencapai hasil belajar siswa yang maksimal dan memadai. 

 



13 
 

2.1.3. Konsep Model Pembelajaran Direct Instruction 

Pendekatan Model Pembelajaran Direct Instruction pertama kali diperkenalkan 

pada tahun 1968 oleh Siegfried Engelmann. Engelmann menggunakan pendekatan 

ini untuk membantu anak-anak belajar dan menguasai materi pelajaran. 

Pendekatan Model Pembelajaran Direct Instruction terbukti sukses dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, tanpa memandang latar belakang ekonomi 

mereka (Suyanto dan Asep Jihad, 2013: 138).  

Melalui pendekatan Model Pembelajaran Direct Instruction guru bisa 

memberikan pencapaian yang cepat dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa. 

Sehingga sesuai dengan penjelasan di atas sehingga Model Pembelajaran Direct 

Instruction dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dengan baik. Hal 

ini dikarenakan antara guru dan siswa bisa berinteraksi secara langsung, bahkan 

siswa menjadi lebih paham akan suatu materi yang dijelaskan oleh guru. Model 

Pembelajaran Direct Instruction adalah pembelajaran yang paling umun 

digunakan di Indonesia. Huitt (1996) menyatakan bahwa pembelajaran ini 

sepenuhnya diarahkan oleh guru. Karakteristik Model Pembelajaran Direct 

Instruction merupakan cara efektif untuk memberikan informasi dari subtopik ke 

subtopik secara bertahap.  

Proses pelaksanaan pembelajaran dengan Model Pembelajaran Direct Instruction 

dilakukan dengan efektif, dikarenakan dengan model ini guru sangat berperan 

aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan guru yang akan 

menyampaikan informasi langsung tentang materi yang diajarkan. 

Model Pembelajaran Direct Instruction adalah pembelajaran yang menekankan 

kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada 



14 
 

sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran 

secara optimal. Siswa tidak dituntut untuk menemukan materi itu, materi pelajaran 

seakan-akan sudah jadi. Wina Sanjaya berpendapat bahwa “Model Pembelajaran 

Direct Instruction sebagai model Ekspositori, yang sering juga disebut 

dengan chalk and talk” (Wina Sanjaya,2008: 179). 

Menurut Nur, “pengajaran langsung adalah model pembelajaran yang berpusat 

pada guru, yang mempunyai 5 langkah dalam pelaksanaannya, yaitu menyiapkan 

siswa menerima pelajaran, demonstrasi, pelatihan terbimbing, umpan balik, dan 

pelatihan lanjut (mandiri)” (Nur, 2000:7), sedangkan Trianto berpendapat Model 

Pembelajaran Direct Instruction atau yang dikenal dengan model pengajaran 

langsung adalah  

 “salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang 

 proses belajar mengajar peserta didik yang berkaitan dengan pengetahuan 

 deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang 

 dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi 

 selangkah (Trianto, 2011: 29)”.  

Dalam pelaksanaannya, guru mempunyai peran tangggung jawab untuk 

mengidentifikasi tujuan pembelajaran dan tanggung jawab yang besar terhadap 

penstrukturan materi dan keterampilan, menjelaskan kepada siswa, 

mendemonstrasikan yang dikombinasikan dengan latihan, memberikan 

kesempatan pada siswa untuk berlatih menerapkan konsep atau keterampilan yang 

telah dipelajari dan memberikan umpan balik. Menurut Arends yaitu: 

“The direct instruction model was specifically designed to promote 

student learning of procedural knowledge and declarative knowledge that 

is well structured and can be taught in a step-y-step fashion”.Arends 

menyatakan bahwa model Direct Instruction didesain secara khusus untuk 

membantu proses pengajaran siswa pada pengetahuan deklaratif dan 

pengetahuan prosedural, serta dapat dilakukan secara tahap demi tahap 

(Arends dalam buku Aris Shoimin, 2014: 63). 

Lebih lanjut Arends menyatakan:  
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”Direct instruction is a teacher-centered model that has five steps: 

establishing set, explanation and/or demonstration, guided practice, 

feedback, and extended practice a direct instruction lesson requires 

careful orchestration by the teacher and a learning environment that 

businesslike and task-oriented”. Artinya: Pengajaran langsung adalah 

model berpusat pada guru yang memiliki lima langkah: menetapkan 

tujuan, penjelasan dan/atau demonstrasi, panduan praktek, umpan balik, 

dan perluasan praktek. Pelajaran dalam pengajaran langsung memerlukan 

perencanaan yang hati-hati oleh guru dan lingkungan belajar yang 

menyenangkan dan berorientasi tugas (Arends,2001 : 264). 

Para pakar menggolongkan pengetahuan menjadi dua macam yaitu, pengetahuan 

deklaratif dan pengetahuan prosedural. Pengetahuan deklaratif merupakan 

pengetahuan tentang sesuatu, sedangkan pengetahuan prosedural merupakan 

pengetahuan mengenai bagaimana orang melakukan sesuatu. Model pembelajaran 

Direct Instruction  lebih memudahkan siswa untuk lebih paham mengenai materi 

yang diajarkan. Hal ini di karenakan Direct Instruction bisa diperankan atau 

diperlihatkan suatu fenomena tentang materi yang akan disampaikan, sehingga 

siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar. Bahkan dengan model ini dapat 

meningkatkat hasl belajar siswa yang lebih baik. Model ini dirancang secara 

khusus untuk menunjang proses belajar siswa, baik itu menyangkut pengetahuan 

deklaratif maupun pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik dan dapat 

dipelajari selangkah demi selangkah. Model Pembelajaran Direct Instruction tidak 

sama dengan metode ceramah, tetapi ceramah dan resitasi (mengecek pemahaman 

dengan tanya jawab) berhubungan erat dengan model Direct Instruction. Model 

Pembelajaran Direct Instruction memerlukan perencanaan dan pelaksanaan yang 

cukup rinci terutama pada analisis tugas. Pembelajaran yang berpusat pada guru, 

tetapi tetap harus menjamin keterlibatan siswa. Jadi lingkungan pembelajaran 

langsung harus diciptakan dan berorientasi pada tugas-tugas yang diberikan 

kepada pembelajaran dengan Model Pembelajaran Direct Instruction diharapkan 
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pemahaman pengetahuan deklaratif dan prosedural dapat meningkatkan 

keterampilan dasar dan keterampilan akademik siswa. 

Menurut Hamzah (2008:166) bahwa Model Pembelajaran Direct Instruction 

adalah 

“program yang paling efektif untuk mengukur pencapaian keahlian dasar, 

keahlian dalam memahami suatu materi dan konsep diri sendiri. Model 

Pembelajaran Direct Instruction  ini sangat ditentukan oleh pendidik, 

artinya pendidik berperan penting dan dominan dalam proses 

pembelajaran. Penyebutan ini mengacu pada gaya mengajar di mana 

pendidik terlibat aktif dalam mengusung isi pelajaran kepada peserta didik 

dan mengajarkannya kepada seluruh peserta didik dalam kelas.” 

Joyce, Weil, Calhoun (2009) berpendapat suatu model pembelajaran yang terdiri 

dari penjelasan guru mengenai konsep atau keterampilan baru terhadap siswa. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Carin bahwa Direct Instruction secara sistematis 

menuntut dan membantu siswa untuk meningkatkan hasil belajar dari masing-

masing tahap demi tahap. 

Berdasarkan beberapa definisi diatas bahwa Direct Instruction adalah model 

pembelajaran yang dilakukan guru secara langsung dalam mengajarkan  

keterampilan dasar dan didemonstrasikan langsung kepada siswa dengan tahapan 

yang terstruktur. Model Pembelajaran Direct Instruction diharapkan dapat 

menjadi penunjangnya proses kegiatan belajar mengajar untuk guru dan siswa, 

sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan tercapai dengan baik dan hasil 

belajar yang diperoleh dapat meningkat dengan baik pula. 
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1. Ciri-ciri Model Pembelajaran Direct Instruction 

Menurut Kardi dan Nur, Cooperative Learning tipe Direct Instruction mempunyai 

beberapa ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada siswa termasuk 

prosedur penilaian belajar. 

b. Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran. 

c. Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang diperlukan agar 

kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil (Kardi 

dan Nur, 2000:3). 

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Direct Instruction 

Menurut Shoimin, Model Pembelajaran Direct Instruction terdapat lima fase yang 

sangat penting. Sintaks model tersebut disajikan dalam lima tahap, antara lain: 

a. Guru memulai pembelajaran dengan menjelaskan tujuan 

pembelajaran khusus serta menginformasikan latar belakang dan 

pentingnya materi pembelajaran. 

b. Guru menyajikan materi pelajaran secara bertahap atau 

mendemonstrasikan baik berupa konsep atau keterampilan secara 

benar. 

c. Guru memberikan bimbingan kepada siswa untuk melakukan 

latihan-latihan awal dengan cara meminta siswa melakukan kegiatan 

yang sama dengan kegiatan yang telah dilakukan guru dengan LKS. 

Guru juga memberikan penguatan terhadap respons siswa yang benar 

dan mengoreksi yang salah. 

d. Siswa diberi kesempatan untuk berlatih konsep dan keterampilan 

serta menerapkan pengetahuan atau keterampilan ke situasi 

kehidupan nyata. Guru mengamati kegiatan siswa untuk mengetahui 

kebenaran pekerjaan siswa sambil memberi umpan balik. 

e. Guru memberikan kegiatan pematangan agar siswa berlatih sendiri 

secara mandiri, misalnya dalam bentuk tugas (Shoimin, 2014: 64). 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Direct Instruction 

Model Pembelajaran Direct Instruction mempunyai kelebihan dan kekurangan 

sebagai berikut: 
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 a. Kelebihan Model Pembelajaran Direct Instruction, antara lain: 

1) Guru lebih dapat mengendalikan isi materi dan urutan informasi 

yang diterima oleh siswa sehingga dapat mempertahankan fokus 

mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa. 

2) Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan 

keterampilan-keterampilan yang eksplisit kepada siswa yang 

berprestasi rendah sekalipun. 

3) Dapat digunakan untuk membangun model pembelajaran dalam 

bidang studi tertentu. Guru dapat menunjukkan bagaimana suatu 

permasalahan dapat didekati, bagaimana informasi dianalisis, dan 

bagaimana suatu pengetahuan dihasilkan. 

4) Menekankan kegiatan mendengarkan (melalui ceramah) dan kegiatan 

mengamati (melalui demonstrasi) sehingga membantu siswa yang 

cocok belajar dengan cara-cara ini. 

5) Memberikan tantangan untuk mempertimbangkan kesenjangan 

antara teori (hal yang seharusnya) dan observasi (kenyataan yang 

terjadi). 

6) Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas besar maupun kelas yang 

kecil. 

7) Siswa dapat mengetahui tujuan-tujuan pembelajaran dengan jelas. 

8) Waktu untuk berbagi kegiatan pembelajaran dapat dikontrol dengan 

ketat. 

9) Dalam model ini terdapat penekanan pada pencapaian akademik. 

10) Dapat digunakan untuk menekankan poin-poin penting atau 

kesulitan-kesulitan yang mungkin dihadapi siswa. 

11) Dapat menjadi cara yang efektif untuk mengajarkan informasi dan 

pengetahuan faktual dan terstruktur.  

b. Kekurangan Model Pembelajaran Direct Instruction 

1) Kesuksesan pembelajaran ini tergantung pada image guru. Jika guru 

tidak tampak siap, berpengetahuan, percaya diri, antusias dan 

terstruktur, siswa dapat menjadi bosan, teralihkan perhatiannya 

sehingga pembelajaran akan terhambat. 

2) Sangat bergantung pada gaya komunikasi guru. Komunikator yang 

kurang baik cenderung menjadikan pembelajaran yang kurang baik 

pula. 

3) Jika materi yang disampaikan bersifat kompleks, rinci atau abstrak, 

Model Pembelajaran Direct Instruction mungkin tidak dapat 

memberikan siswa kesempatan yang cukup untuk memproses dan 

memahami informasi yang disampaikan. 

4) Jika terlalu sering digunakan, Model Pembelajaran Direct Instruction 

akan membuat siswa percaya bahwa guru akan memberitahu siswa 

yang perlu diketahui. Hal ini akan menghilangkan rasa tanggung 

jawab mengenai pembelajaran siswa itu sendiri (Shoimin, 2014: 66). 
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2.1.4. Konsep Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Nana Sudjana  

mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku 

sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, 

afektif, dan psikomotorik (Nana Sudjana, 2009: 3). Dimyati dan Mudjiono juga 

menyebutkan “hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 

tindak mengajar” (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 3-4). Dari sisi guru, tindak 

mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil 

belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar, sedangkan 

menurut Suryosubroto, “hasil belajar adalah penilaian pendidikan tentang 

kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajari di sekolah yang menyangkut 

pengetahuan atau kecakapan atau ketrampilan yang dinyatakan sesudah dinilai” 

(Suryosubroto, 2009:2). Purwanto berpendapat bahwa, "hasil belajar merupakan 

tolak ukur yang mewakili kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik. Untuk 

melihat keberhasilan peserta didik tersebut dalam menguasai konsep maka 

dibutuhkan alat ukur yang signifikan." (Purwanto, 2013:81).  Menurut Purwanto, 

“perubahan dalam proses pembelajaran dilihat dari hasil belajar” (Purwanto, 

2013:67). Oleh sebab itu yang akan dilihat oleh peneliti di dalam penelitian ini, 

taraf signifikan yang digunakan ada pada taraf 0,05 atau 5 %.  

Menurut Nawawi, “mengatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai 

tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang 

dinyatakan dalam skor yang di peroleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi 

pelajaran tertentu” (Nawawi, 2005: 57), sedangkan menurut Hosnan, “hasil 

belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui kegiatan 
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belajar dan memiliki tujuan pembelajaran. Hosnan menyatakan tujuan 

pembelajaran suatu program atau bidang pelajaran itu ditinjau dari hasil belajar, 

maka akan muncul tiga aspek, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik” 

(Hosnan,2014:10).  

Lebih lanjut lagi Hosnan menjelaskan tentang tujuan hasil belajar kognitif sebagai 

berikut: 

 1. Kemampuan Kognitif tingkat pengetahuan (C1) adalah kemampuan 

 untuk  mengingat akan informasi yang telah diterima, misalnya informasi 

 mengenai fakta, konsep, rumus, dan sebagainya. 

 2. Kemampuan kognitif tingkat pemahaman (C2) adalah kemampuan 

 mental untuk menjelaskan informasi yang telah diketahui dengan bahasa 

 atau ungkapannya sendiri. 

 3. Kemampuan kognitif tingkat penerapan (C3) adalah kemampuan untuk 

 menggunakan atau menerapkan informasi yang telah diketahui kedalam 

 situasi atau konteks baru. 

 4. Kemampuan kognitif tingkat analisis (C4) adalah kemampuan 

 menguraikan suatu fakta, konsep, pendapat, asumsi, dan semacamnya atas 

 elemen-elemennya, sehingga dapat menentukan hubungan masing-masing 

 elemen. 

   5. Kemampuan kognitif tingkat sintesis (C5) adalah kemampuan                                        

    mengkombinasikan elemen-elemen ke dalam kesatuan atau struktur. 

 6. Kemampuan kognitif tingkat evaluasi (C6) adalah kemampuan menilai 

 suatu pendapat, gagasan, produk, metode, dan semacamnya dengan suatu 

 kriteria tertentu. (Hosnan, 2014:10-11) 

 

Aspek kognitif menurut Sudijono yaitu : 

a. Aspek Kognitif 

 1. Mengenal (recognition) 

 dalam pengenalan siswa diminta untuk memilih satu dari dua atau lebih 

 jawaban. 

 Mengungkap/mengingat kembali (recall) 

 Berbeda dengan mengenal maka dalam mengingat kembali ini siswa 

 diminta untuk mengingat satu atau lebih fakta-fakta yang sederhana 

 2. Pemahaman (Comprehension) 

 Dengan pemahaman, siswa diminta untuk membuktikan bahwa ia 

memahami hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta atau konsep. 

 3. Penerapan atau aplikasi (application) 

 Untuk penerapan atau aplikasi ini siswa dituntut memiliki kemampuan 

 untuk menyeleksi atau memilih suatu abstrasi tertentu (konsep, hukum, 
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 dalil, aturan, gagasan, cara) secara tepat untuk diterapkan dalam suatu 

 situasi baru dan menerapkannya secara benar. 

 4. Analisis (analysis) 

 Dalam tugas analisis ini siswa diminta untuk menganalisis suatu hubungan 

 atau situasi yang kompleks atas konsep-konsep dasar. 

 5. Sintesis (synthesis) 

 Apabila penyusun soal tes bermaksud meminta siswa melakukan sintesis 

 maka pertanyaan-pertanyaan disusun sedemikian rupa sehingga meminta 

 siswa untuk menggabungkan atau menyusun kembali (reorganize) hal-hal 

 yang spesifik agar dapat mengembangkan suatu struktur baru. Dengan 

 singkat dapat dikatakan bahwa dengan soal sintesis ini siswa diminta 

 untuk melakukan generalisasi. 

 6. Evaluasi (evaluation) 

 Apabila penyusun soal bermaksud untuk mengetahui sejauh mana siswa 

 mampu menerapkan penegtahuan dan kemampuan yang telah dimiliki 

 untuk menilai sesuatu kasus yang diajukan oleh penyusun soal (Sudijono, 

2008:50-52).  

Dari pengertian hasil belajar yang dikemukakan oleh beberapa para ahli, maka 

hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya. Kemampuan tersebut hasil belajar aspek kognitif.  

2.2. Kerangka Pikir 

Dalam pelaksanaan pembelajaran IPS di SMP, siswa dituntut  dapat memahami 

pengetahuan dasar dan mengaplikasikan konsep-konsep IPS dalam kehidupan 

sehari-hari. Model Pembelajaran Direct Instruction dirancang secara khusus untuk 

mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan deklaratif (pengetahuan 

tentang sesuatu) dan pengetahuan prosedural (pengetahuan tentang bagaimana 

melakukan sesuatu) yang terstruktur dengan baik dan dapat dipelajari selangkah 

demi selangkah. Model Pembelajaran Direct Instruction merupakan suatu model 

pembelajaran yang bersifat teacher center. Dalam menerapkan Model 

Pembelajaran Direct Instruction guru harus mendemonstrasikan pengetahuan atau 

keterampilan yang akan dilatihkan kepada siswa selangkah demi selangkah. 
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Karena dalam pembelajaran peran guru sangat dominan, maka guru dituntut agar 

dapat menjadi seorang model yang menarik bagi seorang siswa dan pembelajaran 

menjadi menyenangkan. 

Agar pengetahuan dasar dapat dilatihkan kepada siswa dengan baik, maka perlu 

dikembangkan dan digunakan suatu perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 

konsep materi yang diajarkan. Dalam menerapkan perangkat pembelajaran 

tersebut, guru harus dapat melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan 

tahapan-tahapan pada Model Pembelajaran Direct Instruction. 

Didalam penelitian ini, Model Pembelajaran Direct Instruction diharapkan akan 

dapat  menciptakan suasana belajar yang kondusif, dimana menekankan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPS Terpadu sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada kelas VIII SMP Negeri 1 Bulok. Bertindak sebagai 

varibel adalah Model Pembelajaran Direct Instruction (selanjutnya di sebut X) 

dan sebagai variabel terikatnya adalah hasil belajar kognitif (disebut Y). 
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Pengaruh model pembelajaran 

Direct Instruction pada kelas 

VIII Mata Pelajarn IPS 

Terpadu 

(Variabel X1) 

2.3 Paradigma 

 

 

 

 

  

Keterangan: 

X1 :Kelompok eksperimen 

 

 

 

X1 : Kelompok Eksperimen 

X2 : Kelompok kontrol 

Y : Hasil belajar 

 : Pengaruh 

 

2.4. Hipotesis 

Menurut Sudjana, “hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai suatu hal yang 

dibuat untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk melakukan 

pengecekannya” (Sudjana, 2009:219). Berdasarkan pernyataan diatas dapat 

disimpulkan hipotesis adalah dugaan sementara dalam suatu penelitian dan harus 

dibuktikan kebenarannya dengan penelitian dan mengumpulkan data-data yang 

Kelompok Eksperimen 

Pengaruh Model 

Pembelajaran Direct 

Instruction pada kelas VIII 

Mata Pelajarn IPS Terpadu 

(Variabel X1) 

Kelompok Kontrol 

Tanpa perlakuan Model 

Pembelajaran Direct 

Instrution 

(Variabel X2) 

 

 

Hasil Belajar Kognitif 

(Variabel Y) 
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mendukung. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pengaruh Model 

Pembelajaran Direct Instruction terhadap hasil belajar kognitif siswa pada Mata 

Pelajaran IPS Terpadu, untuk menguji hipotesis tersebut dapat digunakan 

hipotesis sebagai berikut:. 

Ho =  Tidak ada pengaruh Model Pembelajaran Direct Instruction terhadap Hasil 

Belajar Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran IPS Terpadu kelas VIII SMP 

Negeri 1 Bulok Tahun Ajaran 2017/2018. 

H1 =  Adanya pengaruh Model Pembelajaran Direct Instruction terhadap Hasil 

Belajar Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran IPS Terpadu kelas VIII SMP 

Negeri 1 Bulok Tahun Ajaran 2017/2018. 
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III. METODOLOGI PENELLITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Sulistyo-basuki menjelaskan “metode penelitian merupakan cara teknis tentang 

metode yang digunakan dalam penelitian” (Sulistyo-basuki, 2006:93), sedangkan 

menurut Sumadi Suryabrata menjelaskan bahwa, “metodologi penelitian 

merupakan suatu metode penelitian untuk mengetahui dan menyelidiki perbedaan 

dan pengaruh dua metode mengajar pada mata pelajaran tertentu di dalam kelas” 

(Sumadi Suryabrata, 2012:88). 

Menurut Sugiyono “metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu” (Sugiyono, 2010:3). Lebih lanjut lagi 

Sukardi menjelaskan, “metodologi penelitian adalah usaha seseorang yang 

dilakukan secara sistematis mengikuti aturan-aturan guna menjawab permasalahan 

yang hendak diteliti” (Sukardi, 2003:19). Dari penjelasan di atas, jadi metode 

penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan seseorang dalam 

memecahkan permasalahan guna mendapatkan jawaban yang tepat. Pada 

penelitian ini metode yang digunakan yaitu penelitian True Experimental Design. 
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Misbahudin berpendapat bahwa, “metode penelitian eksperimen yaitu penelitian 

yang melakukan perubahan (ada perlakuan khusus) terhadap variabel-variabel 

yang diteliti” (Misbahudin, 2013: 6). 

3.2 Desain Penelitian  

Metode penelitian eksperimen memiliki banyak desain penelitian dalam penelitian 

ini menggunakan desain penelitian nonequivalent control group design. Dalam 

desain ini Sugiyono menyatakan desain ini hampir sama dengan pretest-posttest 

control group design, hanya saja pada desain ini kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol tidak di pilih secara random (Sugiyono, 2010:116). Selajutnya 

setelah mengetahui hasil pretest dari dua kelompok tersebut maka pada kelas 

eksperimen diberikan perlakuan X, sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan 

perlakuan X. Setelah diberikan perlakuan dilanjutkan dengan posttest pada dua 

kelompok tersebut. Pengaruh perlakuan disimbolkan dengan (O2 - O1) - (O4 - O3). 

Untuk lebih jelasnya tentang desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini, dapat dilihat dalam tabel 2 sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 

     O1     X     O2 

     O3             O4 

Keterangan : 

X : Perlakuan atau sesuatu yang diujikan 

O1: Hasil pretest kelompok eksperimen 

O2: Hasil posttest kelompok eksperimen 

O3: Hasil pretest kelompok kontrol 

O4: Hasil posttest kelompok kontrol 

Sumber : Sugiyono, (2010: 116) 



30 
 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:117), sedangkan 

menurut Suharsimi Arikunto, “populasi adalah keseluruhan subjek penelitian” 

(Arikunto, 2006:130). Jadi populasi merupakan keseluruhan obyek yang menjadi 

sasaran penelitian. Menurut Santoso dan Tjiptono “populasi merupakan 

sekumpulan orang atau objek yang memiliki kesamaan dalam satu atau beberapa 

hal dan yang membentuk suatu masalah pokok dalam suatu riset khusus (Santoso 

dan Tjiptono, 2002:79). Musfiqon mengemukakan “populasi adalah totalitas objek 

penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuhan dan benda yang 

mempunyai kesamaan sifat (Musfiqon, 2012:89). Pengertian populasi menurut 

Margono adalah “seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang 

lingkup dan waktu yang kita tentukan” (Margono 2007: 118), sedangkan menurut 

Nawawi “populasi adalah keseluruhan objek yang terdiri dari manusia, benda-

benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa 

sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian” 

(Nawawi dalam Margono, 2007:118). 

Sukardi mengemukakan “populasi atau population adalah semua anggota 

kelompok manusia, binatang, 25 peristiwa, atau benda yang tinggal bersama 

dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan hasil akhir dari 

suatu penelitian” (Sukardi, 2009:53). Populasi dapat berupa: guru, siswa, 
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kurikulum, fasilitas, lembaga sekolah, hubungan sekolah dan masyarakat, 

karyawan perusahaan, jenis tanaman hutan, jenis padi dan sebagainya. 

Sehubungan dengan hal tersebut maka popoulasi pada penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Bulok Tahun Ajaran 2017/2018 seperti tampak pada 

tabel berikut: 

Tabel 3. Jumlah Anggota Populasi 

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1. VIII A 16 16 32 

2. VIII B 17 15 32 

3. VIII C 13 16 29 

4. VIII D 14 15 29 

5. VIII E 13 16 29 

Jumlah 73 78 151 

Sumber: Tata Usaha SMPN 1 Bulok Tahun Ajaran 2017/2018 

3.3.2 Sampel Penelitian  

Pengertian sampel menurut Sulistyo Basuki "adalah bagian tertentu dari 

keseluruhan objek yang akan diteliti" (Sulistyo Basuki, 2006:182). Sugiyono 

berpendapat yaitu: "sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh  populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 

tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi" (Sugiyono, 2010: 118). 

Menurut Arikunto “sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Jika 

kita hanya akan meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut disebut 
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penelitian sampel” (Arikunto, 2006:131). Nana Sudjana dan Ibrahim menyatakan 

bahwa sampel adalah “sebagian dari populasi terjangkau yang memiliki sifat yang 

sama dengan populasi” (Nana Sudjana dan Ibrahim, 2004:85). Lebih lanjut Hadi 

menyatakan bahwa sampel dalam suatu penelitian timbul disebabkan hal berikut: 

1.Peneliti bermaksud mereduksi objek penelitian sebagai akibat dari 

 besarnya jumlah populasi, sehingga harus meneliti sebagian saja. 

2.Penelitian bermaksud mengadakan generalisasi dari hasil-hasil 

 kepenelitiannya, dalam arti mengenakan kesimpulan-kesimpulan kepada 

 objek, gejala, atau kejadian yang lebih luas (Hadi dalam Margono, 2004:  

121). 

 

Adapun teknik penarikan sampel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling merupakan teknik yang digunakan untuk menentukan 

sampel pada penelitian ini. Teknik ini dilakukan pada seluruh populasi, tapi 

terfokus pada target, “purposive sampling merupakan penetuan sampel yang 

berdasarkan pertimbangan kriteria-kriteria tertentu yang telah dibuat terhadap 

suatu objek yang sesuai dengan tujuan penelitian” (Arikunto, 2006:140). 

Penelitian ini menggunakan 2 sampel yaitu kelas VIII D  dan VIII E.  

Adapun pertimbangan-pertimbangannya sebagai berikut: 

a. Guru mata pelajaran IPS Terpadu yang mengajar di kedua kelas tersebut 

merupakan guru yang sama; 

b. Siswa memiliki rata-rata ulangan harian yang relatif sama yaitu 47,66 

untuk kelas VIII D dan 44,73  untuk kelas VIII E; 

c. Siswa yang mencapai standar KKM 68, hanya 3% untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol; 

d. Nilai tertinggi pada kelas VIII D 70 dan  kelas VIII E 63; 

e. Nilai terendah pada kelas VIII D dan VIII E sama yaitu 30 
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f. Jumlah siswa kedua kelas sama yaitu 29 siswa; 

g. Kedua kelas belum memperoleh materi “Pengaruh Keunggulan Lokasi 

Terhadap Kolonialisme Barat di Indonesia”. 

Tabel 4. Sampel Kelas VIII SMPN 1 Bulok 

No Kelas 
Rata-rata Ujian 

Semester 

Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 

Presentase 

Mencapai KKM 

1. 
VIII A 39,37 20 70 

9% 

2. VIII B 51,53 30 70 3% 

3 VIII C 47,51 30 70 3% 

4 VIII D 47,66 30 70 7% 

5 VIII E 44,73 30 63 3% 

Sumber: Hasil Olah Data Pengambilan Sampel Tahun 2017 

Sesuai pertimbangan diatas, sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII D dan 

kelas VIII E, kemudian dari dua kelas tersebut dipilih kembali kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan perlakuan dengan Model 

Pembelajaran Direct Instruction yaitu kelas VIII D dan kelas kontrol 

mendapatkan metode pembelajaran konvensional yaitu kelas VIII E. 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Dalam suatu penelitian, ada variabel yang menjadi acuan sebuah penelitian 

tersebut. Menurut Daryanto “dalam penelitian kuantitatif berarti akan berhadapan 

dengan istilah yang dinamakan variabel” (Daryanto, 2005:15). Suharsimi 

Arikunto mengemukakan “variabel merupakan objek penelitian atau apa saja yang 



34 
 

menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian” (Suharsimi Arikunto, 2006:118). 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu: 

a) Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang disebut X. 

Dalam penelitian ini variabel bebas adalah Model Pembelajaran Direct 

Instruction. 

b) Variabel terikat, yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang disebut 

variabel Y. Dalam penelitian ini variabel terikat adalah hasil belajar IPS 

Terpadu. 

3.4.2 Definisi Operasional Variabel 

Menurut Latipun “definisi operasional variabel bebas maupun variabel terikat 

akan membantu peneliti untuk mengarahkan dan memberikan batasan bagi 

operasionalisasi suatu eksperimen” (Latipun, 2002:42). Perumusan definisi 

operasional tersebut sebagai berikut: 

 

1) Model Pembelajaran Direct Instruction 

Model pembelajaran Direct Instruction adalah model pembelajaran 

langsung yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa 

yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan 

prosedural. Dalam Model Pembelajaran Direct Instruction ini terdapat 5 

langkah yang harus dilakukan oleh guru, 5 langkah tersebut antara lain: 1) 

Menyampaikan tujuan, 2) Demonstrasi, 3) Latihan terbimbing, 4) 

Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, 5) Latihan mandiri. 
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Model Pembelajaran Direct Instruction adalah salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2) Hasil belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran. Hasil belajar kognitif dalam penelitian merupakan variabel 

terikat dari penerapan Model Pembelajaran Direct Instruction. Hasil 

belajar kognitif yaitu kemampuan ingatan yang disebut C1, kamampuan 

pemahaman disebut C2, kemampuan penerapan disebut C3, kemampuan 

Analisis yang disebut C4, Sintesis yang disebut C5, Evaluasi yang disebut 

C6. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Arikunto metode pengumpulan data ialah “cara memperoleh data” 

(Arikunto, 2006:222). Pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti 

untuk mengumpulkan data dalam penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.5.1. Observasi 

Untuk mendapatkan data yang relevan dalam penelitian ini, maka penulis 

menggunakan teknik observasi langsung. Teknik observasi langsung adalah 

sebuah teknik penelitian yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan 

langsung kepada objek-objek dalam penelitian. Observasi ini dilakukan selama 

penulis melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Bulok. 
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3.5.2. Tes 

Tes dalam penelitian ini adalah tes untuk menentukan atau mengukur hasil belajar 

siswa pada Mata Pelajaran IPS Terpadu. Tes yang digunakan berupa tes formatif 

pilihan ganda yang diadakan pada waktu yang telah ditentukan.  

Tujuan utama diadakan tes untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa pada 

materi pelajaran IPS Terpadu setelah mengikuti proses kegiatan pembelajaran di 

kelas dengan treatment atau perlakuan, yaitu menerapkan Model Pembelajaran 

Direct Instruction. Tes yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar kognitif 

siswa dengan membatasi aspek C1, C2, C3, C4, C5 dan C6. Adapun tes yang 

digunakan adalah tes objektif sebanyak 20 butir soal dengan lima alternatif 

jawaban. Tujuan Taksonomi Bloom ialah untuk memberikan tingkatan kesulitan 

dalam masing-masing ranah. Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa: 

“taksonomi disusun menjadi suatu tingkatan yang menunjukkan tingkat 

kesukaran. Dalam hal ini, semakin tinggi tingkatan, maka semakin tinggi 

pula tingkat kesukaran. Dengan skor yang diberikan tiap tingkatan 

memiliki perbedaan. Semakin sukar soal berdasarkan Taksonomi Bloom 

maka skornya juga semakin meningkat” (Suharsimi Arikunto, 2007:116). 

Adapun pedoman tes pada tabel berikut: 

Tabel 5. Pedoman Penskoran 

No Jenjang Kognitif Jumlah Soal Skor Jumlah 

1 C1 5 1 5 

2 C2 5 2 10 

3 C3 3 3 9 

4 C4 3 4 12 

5 C5 2 5 10 

6 C6 2 5 10 

Total 56 

Sumber: Olah Data Peneliti Tahun 2017 
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3.5.3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan-peninggalan 

tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 

pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum lain yang berhubungan dengan masalah 

penyelidikan (Nawawi, 1991:133). 

Dalam penelitian ini teknik dokumentasi digunakan peneliti untuk melihat 

populasi dan sampel yang digunakan dengan melihat hasil dokumentasi sekolah. 

3.5.4. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengadakan tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak 

langsung dengan sumber data (Mohammad Ali, 1992:64). Wawancara yang 

digunakan yaitu wawancara tidak terstruktur dengan guru IPS Terpadu SMP 

Negeri 1 Bulok. 

3.5.5 Kepustakaan 

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang berhubungan dengan 

penulisan dalam penelitian ini, seperti: teori yang mendukung, konsep-konsep 

dalam penelitian, serta data-data yang diambil dari berbagai referensi. 

3.6. Langkah-langkah Penelitian 

Tahap penelitian yang akan dilakukan terdiri dari dua tahap yaitu, penelitian 

pendahulan dan penelitian pelaksanaan. 

a. Penelitian Pendahuluan 

1. Mengajukan suatu penelitian pendahuluan. 

2. Observasi awal untuk melihat kondisi lapangan atau tempat penelitian 

seperti banyak kelas, jumlah siswa, dan cara guru mengajar. 
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3. Menentukan populasi dan sampel. 

4. Membuat instrumen penelitian awal. 

b. Penelitian Pelaksanaan 

1. Menyusun dan menetapkan materi pelajaran yang akan digunakan 

dalam penelitian 

2. Menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

3. Membuat instrumen penelitian 

4. Melakukan validasi instrumen. 

5. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dikelas. 

6. Menganalisis data. 

7. Membuat kesimpulan. 

 

3.7. Langkah-langkah Pembelajaran  

Langkah-langkah pembelajaran dalam penelitian ini adalah sbagai berikut: 

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

Pada langkah yang pertama guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

terhadap materi pelajaran yang akan disampaikan. Kegiatan pada 

langkah ini meliputi: 

1) Kegiatan pendahuluan untuk mengetahui pengetahuan yang relevan 

dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa. 

2) Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

3) Memberi penjelasan atau arahan mengenai kegiatan yang akan 

dilakukan. 



39 
 

4) Menginformasikan materi atau konsep yang akan digunakan dan 

kegiatan yang akan dilakukan selama pembelajaran. 

5) Menginformasikan kerangka pelajaran. 

6) Memotivasi siswa. 

2. Menyajikan materi pelajaran 

Pada langkah ini guru dapat menyajikan materi pelajaran, baik berupa 

konsep atau keterampilan kegiatan ini meliputi: 

1) Penyajian materi dalam langkah-langkah. 

2) Pemberian contoh konsep. 

3) Menjelaskan ulang hal yang di anggap sulit atau kurang di mengerti 

oleh siswa. 

3. Latihan terbimbing  

Dalam langkah ini, guru merencanakan dan memberikan bimbingan 

kepada siswa untuk melakukan latihan-latihan awal. Guru 

memberikan penguatan terhadap respon siswa yang benar dan 

mengoreksi yang salah. 

4. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 

Pada langkah ini baik juga digunakan guru untuk mengakses 

kemampuan siswa dalam melakukan tugas, mengecek apakah siswa 

telah berhasil melakukan tugas dengan baik atau tidak, serta 

memberikan umpan balik. Guru memonitor dan memberikan 

bimbingan jika perlu. 
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5. Latihan mandiri 

Siswa melakukan kegiatan latihan secara mandiri. Langkah ini dapat 

dilalui siswa dengan baik jika telah menguasai tahap-tahap pengerjaan 

tugas 85%-90% dalam langakh latihan terbimbing. Guru memberikan 

umpan balik bagi keberhasilan siswa. 

 

3.8. Uji Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2010:148), sedangkan menurut Margono 

“instrumen sebagai alat pengumpul data yang dibuat dan dirancang sedemikian 

rupa sehingga menghasilkan data empiris sebagai mana adanya” (Margono, 

2007:155). Terdapat dua persyaratan penting yang harus dimiliki instrumen 

sebagai alat pengumpul data, yaitu valid dan reliabel. 

3.8.1. Uji Validitas Instrumen 

Validitas suatu instrumen penelitian tidak lain adalah derajat yang menunjukkan 

dimana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur (Sukardi, 2003:122). 

Validitas yang peneliti gunakan yaitu validitas butir soal atau validitas item. 

Adapun rumus yang digunakan dengan rumus product moment sebagai berikut: 

 rxy  = 
 (   )–(     )

√        (  )           (  )  
 

Keterangan: 

r   = Koefisien korelasi Pearson 

 xy  = Jumlah hasil dari X dan Y setelah dikalikan 

 x  = Jumlah skor X 

 y  = Jumlah skor Y 

 x2  = Jumlah kuadrat dari skor X 

 y2 = Jumlah kuadrat dari skor Y 

n  = Jumlah sampel 

(Suharsimi Arikunto, 2006:170) 
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Setiap butir soal dikatakan valid jika nilai korelasi (r) yang diperoleh lebih dari 

0.3. Hal demikian seperti yang  diungkapkan Masrun dalam Sugiyono 

“bahwasannya syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat valid adalah r = 

0.3. Jadi kalau korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0.3 maka  butir  

dalam  instrument  tersebut  dinyatakan  tidak  valid”  (Sugiyono, 2010:179). 

3.8.2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajegan (Sukardi, 2003:127). 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 

2010:121). Ada berbagai cara yang digunakan untuk mengetahui kereliabilitasan 

suatu soal. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan rumus alpha sebagai berikut: 

r11 = (
 

   
) (  

∑ 
  

   
) 

r11  = Realibitas yang dicari 

∑    = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

    = Varians total 

(Suharsimi Arikunto, 2006:196) 

 

 

Bila koefisien reliabilitas telah dihitung maka untuk menetukan kiteria reliabilitas 

yakni sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Kriteria Reliabilitas 

Koefisien relibilitas (r11) Kriteria 

 

0,80 < r11≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r11≤ 0,60 Cukup 

0,20 < r11≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r11≤ 0,20 Sangat rendah 

Sumber: Suharsimi Arikunto (2008:75) 
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3.8.3. Tingkat Kesukaran 

Setelah soal dinyatakan valid dan reliabel, selanjutnya setiap butir soal dihitung 

tingkat kesukarannya. Sebab soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah 

atau terlalu sukar. 

Untuk menghitung tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus sebagai 

berikut: 

  TK = 
  

 
 

  Keterangan : 

  TK : Angka indeks kesukaran item 

  Np : Banyaknya siswa yang dapat menjawab dengan betul 

  N : Jumlah siswa yang mengikuti tes hasil belajar 

  (Sudijono, 2008:372). 

 

Setelah diketahui indeks kesukaran tiap butir soal, maka untuk 

menginterpretasikan tingkat kesukarannya dapat ditentukan dengan menggunakan 

tabel berikut ini: 

Tabel 7. Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran 

Besarnya P Interpretasi 

Kurang dari 0,30 Sangat Sukar 

0,30 – 0,70 Cukup (Sedang) 

Lebih dari 0,70 Mudah 

Sumber: Sudijono (2008:372) 

 

3.8.4. Daya Pembeda 

Daya beda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang 

pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan 

rendah). Daya beda soal dapat dicari dengan menggunakan rumus:  

D = PA-PB dimana PA = 
  

  
dan PB = 
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Keterangan: 

D : daya beda soal 

BA : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu benar 

BB : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu benar 

JA : banyaknya peserta kelompok atas 

JB : banyaknya peserta kelompok bawah 

PA : proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar butir soal yang 

diolah 

PB : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar butir soal yang  

diolah 

 

Klasifikasi daya beda:  

Tabel 8. Klasifikasi Daya Beda 

Besarnya D Interpretasi 

Kurang dari 0,20 Jelek (poor) 

0,20 – 0,40 Sedang (satisfactory) 

0,40 - 0,70 Baik (good) 

0,70 – 1,00 Baik Sekali (excellent) 

Negatif Semuanya tidak baik 

Sumber: Sudijono (2008:389) 

 

3.9. Teknik Analisis Data 

Tujuan analisis data adalah untuk memberikan makna atau arti yang digunakan 

untuk menarik suatu kesimpulan dari masalah yang ada. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik penelitian kuantitatif. Data yang 

dianalisis merupakan nilai siswa yang diperoleh setelah adanya tes. 

3.9.1. Pengkorvesian Skor Menjadi Nilai 

Setelah pengambilan data dilakukan, maka akan diperoleh skor dari masing-

masing siswa. Skor yang didapat, disebut skor mentah (raw score). Setelah 

dihitung skor mentah setiap siswa, langkah selanjutnya adalah mengolah skor 

mentah tersebut menjadi nilai-nilai jadi. Nilai-nilai jadi yang dimaksud adalah 



44 
 

angka ubahan dari skor dengan menggunakan acuan tertentu. Rumus yang 

digunakan untuk mengubah skor menjadi nilai adalah sebagai berikut: 

N = 
                 

              X 100 

Sumber: Arikunto (2013: 272). 

3.9.2. Uji Persyaratan 

Sebelumnya perlu dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan 

uji homogenitas data. Langkah-langkah uji prasyarat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 1. Uji Normalitas 

Sebelum menganalisis data adalah melakukan uji normalitas pada data. 

Data diuji kenormalannya, apakah data kedua kelompok tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan uji 

Chi Kuadrat, dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Taraf Signifikansi 

Taraf signifikansi yang digunakan α = 5% 

2) Hipotesis 

Ho :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 :sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

 

3) Statistik Uji 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Keterangan: 

   = Frekuensi harapan 

   = Frekuensi yang diharapkan 

 K = Banyaknya Pengamatan 

4) Keputusan Uji 

Tolak Ho jika x
2 
≥ x dk = (k-1) dengan taraf α 5% = taraf nyata 

untuk pengujian. 
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 2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah kelompok siswa 

atau sampel yang berasal dari kedua kelompok tersebut dapat dikatakan 

bervarians sama (homogen) ataupun tidak. Uji homogenitas data adalah uji 

persyaratan analisis tentang kelayakan data untuk analisis dengan 

menggunakan uji statistik tertentu (Misbahuddin dan Iqbal Hasan, 2013: 

289). 

Untuk menguji homogenitas varians dari dua kelompok data, maka 

peneliti menggunakan rumus sebagai berikut: 

F0 =  
           

              
 

Prosedur pengujian statistiknya sebagai berikut: 

1. Menentukan formula hipotesis 

    H0 = data varians homogen 

    H1 = data varians tidak homogen 

2. Menentukan taraf nyata (α) dan nilai X
2
 

    Taraf nyata yang digunakan ialah 5% (0,05) 

    Nilai F dengan db pembilang (v1) = n-1 dan db penyebut (v2) = n-1 

3. Menentukan kriteria pengujian 

    H0 diterima apabila F0 ≤ Ftabel 

    H1 ditolak apabila F0 ≥ Ftabel 

 

4. Kesimpulan 

    Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. 

    (Misbahuddin dan Iqbal Hasan, 2013:290-291) 

 

 

3.10. Uji Analisis Data 

3.10.1. Uji Hipotesis 

Setelah data penelitian diperoleh, lalu di analisis data yang bertujuan mengetahui 

adakah pengaruh yang positif dari Model Pembelajaran Direct Instruction 

terhadap hasil belajar IPS Terpadu. Analisis data yang penulis gunakan yaitu 

rumus Uji t-test. 
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Uji t (t-test) 

  t = 
       

√(
∑     ∑  

            
)(

 

  
   

 

  
)

 

Keterangan: 

M = Nilai rata-rata hasil perkelompok 

N  = Banyaknya Subjek 

x  = Deviasi setiap nilai x2 dan x1 

y  = deviasi setiap nilai y2 dari mean Y1 

Sumber: Arikunto (2006 : 311).  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa Pengaruh Model Pembelajaran Direct Intruction terhadap 

hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 

I Bulok, telah meningkatkan proses pembelajaran yang lebih baik. Berdasarkan uji 

hipotesis dengan menggunakan uji t-test memiliki pengaruh sebesar 11,45, pada 

tabel distribusi uji t bahwa thitung  11,45 dan ttabel 2,39. 

Dengan demikian menunjukkan bahwa ada pengaruh Model pembelajaran Direct 

Instruction terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas VIII pada Mata Pelajaran 

IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Bulok 

Hal ini dapat dilihat dari kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh Model 

Pembelajaran Direct Instruction. Menurut Arends, Direct Instruction dirancang 

khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan 

deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik dan dapat 

diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap selangkah demi selangkah. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian, peneliti memberikan saran agar Model 

Pembelajaran Direct Instruction dapat diterapkan secara optimal. Saran yang 

peneiti berikan sebagai berikut: 

1. Guru dapat menerapkan Model Pembelajaran Direct Instruction dalam 

pembelajaran sebagai alternatif usaha perbaikan pembelajaran di sekolah, 

jika siswa memiliki hasil belajar yang rendah. 

2. Guru perlu menjelaskan tahapan pelaksanaan pembelajaran Model Direct 

Instruction dengan rinci dan jelas, agar siswa benar-benar memahami 

langkah-langkah dalam pembelajaran.  

3. Peneiliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian tentang Model 

Pembelajaran Direct Instruction dapat mengembangkan penelitiannya 

lebih luas lagi, baik dari segi variabel penelitian, materi pembelajaran, 

serta hal-hal baru yang dapat diadopsi untuk memodifikasi model sehingga 

lebih baik dan mudah diterapkan. 
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